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Abstract

Development of Digital Technology Brings Significant Opportunities for Young
Generations to Participate in the Digital Economy. One Group That Holds Great Potential
Yet Often Overlooked Is Students in Madrasa Environments. Research Aims to Identify the
Effectiveness of Specialized Digital Entrepreneur Training Designed Specifically for High
School Students at Nurul IThsan Madrasa. The Training Includes Basic Skills Such as Digital
Marketing, Online Store Management, and Creative Content Creation. Using a
Participatory Approach Through Intensive Workshops and Mentoring Sessions, Results
Show That This Training Significantly Enhances Students' Understanding and Abilities in
Leveraging Digital Technologies for Business Opportunities.

Keyword: Technological Development, Young Generation Participation, Basic Skill
Training

Abstrak

Perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang besar bagi generasi muda untuk
berpartisipasi dalam ekonomi digital. Salah satu kelompok yang memiliki potensi besar
namun sering terabaikan adalah siswa di lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi efektivitas pelatihan digitalpreneur yang dirancang khusus untuk
siswa SMA di Pesantren Nurul Ihsan. Pelatihan ini meliputi keterampilan dasar seperti
pemasaran digital, pengelolaan toko online, hingga pembuatan konten kreatif. Metode
yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui workshop dan mentoring
intensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini secara signifikan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk peluang usaha.
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INTRODUCTION

Era digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, belajar, dan berbisnis.
Indonesia, dengan jumlah pengguna internet yang terus meningkat, memiliki potensi besar
dalam sektor ekonomi digital. Generasi muda, terutama siswa SMA, memiliki peluang untuk
terjun dalam dunia digitalpreneur jika dibekali dengan keterampilan yang memadai.

Namun, tantangan terbesar terletak pada kesenjangan akses dan pengetahuan
antara siswa di daerah perkotaan dan pedesaan. Siswa di pesantren sering kali memiliki
keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan yang relevan. Oleh karena itu,
diperlukan inisiatif pelatihan untuk menjembatani kesenjangan ini. Penelitian ini
memfokuskan pada pelatihan digitalpreneur di Pesantren Nurul Thsan sebagai studi kasus.

LITERATURE REVIEW

Pelatihan keterampilan digitalpreneur bagi siswa di pesantren, khususnya di
Pesantren Nurul Thsan, menjadi sangat relevan dalam konteks perkembangan teknologi
informasi dan kebutuhan pasar yang semakin digital. Tinjauan pustaka ini akan membahas
beberapa aspek penting yang mendasari pelatihan ini, termasuk pentingnya keterampilan
digital, tantangan yang dihadapi siswa di pesantren, serta inisiatif serupa yang telah
dilakukan di berbagai pesantren di Indonesia.

Pentingnya Keterampilan Digital dalam Kewirausahaan

Keterampilan digital merupakan komponen kunci dalam kewirausahaan modern.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf), pelatihan digitalpreneur bertujuan untuk membekali santri dengan
kemampuan berwirausaha yang memanfaatkan teknologi digital. Hal ini sejalan dengan
tujuan untuk menciptakan konten kreatif yang relevan dengan ekonomi digital dan
mengembangkan potensi santri sebagai pengusaha masa depan.

Kesenjangan Akses dan Pengetahuan

Siswa di pesantren sering kali menghadapi kesenjangan dalam akses terhadap
teknologi dan pelatihan yang relevan dibandingkan dengan siswa di daerah perkotaan.
Penelitian menunjukkan bahwa banyak pesantren masih kekurangan infrastruktur
teknologi yang memadai, sehingga menghambat pengembangan keterampilan digital santri.
Oleh karena itu, pelatihan seperti yang dilakukan di Pesantren Nurul Thsan sangat penting
untuk menjembatani kesenjangan ini.

Siswa di pesantren sering kali menghadapi kesenjangan dalam akses terhadap
teknologi dan pelatihan yang relevan dibandingkan dengan siswa di daerah perkotaan.
Penelitian menunjukkan bahwa banyak pesantren masih kekurangan infrastruktur
teknologi yang memadai, sehingga menghambat pengembangan keterampilan digital santri.
Oleh karena itu, pelatihan seperti yang dilakukan di Pesantren Nurul Thsan sangat penting
untuk menjembatani kesenjangan ini.
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Berbagai inisiatif pelatihan digitalpreneur telah dilakukan di berbagai pesantren di
Indonesia. Misalnya, program Santri Digitalpreneur yang digelar oleh Kemenparekraf
bertujuan untuk memberdayakan santri dengan keterampilan digital dan kewirausahaan
melalui pelatihan intensif. Dalam program ini, santri dilatih dalam pembuatan konten
digital, teknik pemasaran online, serta pengembangan produk usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) berbasis digital.

Dampak Pelatihan terhadap Santri

Pelatihan keterampilan digitalpreneur tidak hanya meningkatkan pengetahuan
teknis santri tetapi juga mendorong mereka untuk berinovasi dan berwirausaha. Hasil dari
program-program sebelumnya menunjukkan bahwa santri yang mengikuti pelatihan ini
memiliki motivasi lebih tinggi untuk memulai usaha dan berkontribusi dalam ekonomi
kreatif. Selain itu, program ini juga berpotensi menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat sekitar.

METHODS

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Metode deskriptif
dengan pengumpulan data: Wawancara, Observasi, dan dokumentasi. Tahapan
pelaksanaannya meliputi:

1. Mengidentifikasi Pesantren Nurul Thsan sebagai lokasi pelatihan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan pengurus pesantren untuk memahami kebutuhan dan
potensi siswa.

2. Melakukan survei untuk mengumpulkan data mengenai tingkat pengetahuan dan
keterampilan digital yang sudah dimiliki siswa.

3. Tim pengabdian akan melakukan observasi langsung di lingkungan pesantren untuk
memahami kondisi fisik, sosial, dan budaya yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pelatihan.

4. Menyusun materi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan siswa, termasuk topik
seperti:

a) Pengenalan kewirausahaan digital
b) Pemasaran melalui media sosial
c¢) Pembuatan konten digital

d) Manajemen usaha berbasis online

5. Mendapat izin dari pihak pesantren dan pihak terkait lainnya untuk melaksanakan
pelatihan.

6. Melakukan sosialisasi kepada siswa dan pengurus pesantren mengenai tujuan dan
manfaat dari pelatihan ini, serta menjelaskna jadwal dan materi yang akan diajarkan.

7. Pelatiham akan dilaksanakan selama satu hari.

8. Selama pelatihan, tim pengabdian akan melakukan monitoring untuk memastikan
bahwa siswa memahami materi yang diajarkan. Evaluasi dilakukan melalui kuis di akhir
sesi mengukur pemahaman siswa.

9. Setelah pelatihan selesai, tim akan menyusun laporan akhir yang mencakup hasil
evaluasi, umpan balik dari peserta, serta rekomendasi untuk kegiatan serupa dimasa
depan.
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RESULTS

1.

Pelatihan diikuti oleh 30 siswa, terdiri dari 15 santri putra dan 15 santri putri. Seluruh
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terlihat dari
keaktifan mereka dalam sesi tanya jawab dan diskusi.

Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa memiliki pengetahuan dasar tentang
kewirausahaan tetapi minim pemahaman mengenai pemasaran digital. Setelah
pelatihan, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa
mengenai konsep kewirausahaan digital.

Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk
memulai usaha berbasis digital. Banyak dari mereka menyatakan bahwa pelatihan ini
membuka wawasan baru tentang peluang yang ada di dunia digital.

R

Gambar 1. Pemberian penghargaan

DISCUSSION

Pelatihan ini menunjukkan bahwa siswa di Pesantren Nurul Thsan memiliki potensi

besar untuk menjadi digitalpreneur jika diberikan akses dan pelatihan yang tepat. Beberapa
poin penting yang dapat dibahas lebih lanjut adalah:

1.

Di era digital, keterampilan seperti pemasaran online, pembuatan konten, dan
manajemen media sosial menjadi sangat penting. Pelatihan ini berhasil membekali
siswa dengan keterampilan tersebut, yang merupakan langkah awal menuju
kemandirian ekonomi.
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2. Salah satu tantangan utama yang dihadapi siswa di Pesantren Nurul Thsan adalah
kesenjangan akses terhadap teknologi dan informasi. Dengan adanya pelatihan ini,
siswa mendapatkan kesempatan belajar langsung dari praktisi yang berpengalaman,
sehingga dapat mengurangi kesenjangan tersebut.

3. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan
diharapkan dapat berdampak jangka panjang pada kehidupan siswa. Dengan
keterampilan ini, mereka tidak hanya dapat menciptakan lapangan kerja untuk diri
sendiri tetapi juga berkontribusi pada perekonomian lokal melalui usaha yang mereka
jalankan.

Mengingat hasil positif dari pelatihan ini, disarankan agar program serupa dilanjutkan
dengan topik lanjutan seperti analisis pasar, pengelolaan keuangan usaha, dan penggunaan
alat digital yang lebih canggih. Selain itu, membangun jaringan antara peserta dengan
pengusaha lokal dapat memberikan dukungan tambahan bagi siswa dalam
mengembangkan usaha mereka.

Gambar 2. Pemberian penghargaan

CONCLUSION

Pelatihan keterampilan digitalpreneur bagi siswa SMA di Pesantren Nurul Thsan
telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam berwirausaha di
era digital. Dengan dukungan yang tepat dan berkelanjutan, siswa dapat menjadi agen
perubahan dalam komunitas mereka melalui kewirausahaan berbasis digital
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